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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY BERBASIS
SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM
PERTAHANAN TUBUH

Oleh

DINA SILVIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran guided inquiry berbasis SSI terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh. Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI jurusan IPA di SMA Negeri 1 Melinting. Sampel
yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling dengan jumlah sampel
35 peserta didik kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen dan 35 peserta didik kelas
X1.2 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan quasi experimental
dengan bentuk desain pretest-posttest nonequivalent control group design. Data
kemampuan berpikir kritis diambil menggunakan tes, sedangkan data tanggapan
peserta didik diambil dengan angket. Hasil analisis data tes kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi (N-Gain 0,70) daripada kelas kontrol (V-
Gain 0,52). Hasil uji independent sample t-test didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,00
< 0,05 artinya H; diterima. Hasil ini juga didukung oleh uji effect size yang
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI
berpengaruh besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis (1,56). Hasil
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran memberikan tanggapan positif dan
hampir semua peserta didik setuju (90,00%). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Guided Inquiry, Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem Pertahanan
Tubuh, Socio-Scientific Issues



ABSTRACT

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL BASED ON
SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES ON STUDENTS' CRITICAL THINKING
SKILLS ON THE MATERIAL OF THE IMMUNE SYSTEM

By

DINA SILVIANA

This study aims to determine the effect of using a guided inquiry learning model
based on SSI on students' critical thinking skills on the material of the immune
system. The population of this study were all students of class XI majoring in
science at SMA Negeri 1 Melinting. The sample was taken using cluster random
sampling technique with a sample size of 35 students of class XI.1 as the
experimental class and 35 students of class XI.2 as the control class. The research
design used was quasi experimental with a pretest-posttest nonequivalent control
group design. Critical thinking ability data were taken using a test, while student
response data were taken using a questionnaire. The results of the analysis of
critical thinking ability test data in the experimental class were higher (N-Gain
0.70) than the control class (N-Gain 0.52). The results of the independent sample
t-test obtained a sig. (2-tailed) value of 0.00 <0.05, meaning that HI is accepted.
These results are also supported by the effect size test which shows that the use of
the guided inquiry learning model based on SSI has a significant effect on
improving critical thinking skills (1.56). The results of student responses to learning
gave positive responses and almost all students agreed (90.00%). Thus, it can be
concluded that the use of the guided inquiry learning model based on SSI has a
significant effect on improving students’ critical thinking skills.

Keyword: Critical Thinking Skills, Guided inquiry, Immune System, Socio-
Scientific Issues
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MOTTO

“Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat”
(QS. Al-Baqarah: 153)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

(QS. Al-Baqarah: 286)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri”

(QS. Al-Isra’: 7)

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”

(QS. Ghafir: 44)

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan”

(QS. Ar-Rahman: 13)

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi, maka senangilah apa yang
terjadi”

(Ali Bin Abi Thalib)

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”

(Umar Bin Khatab)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap individu
pada abad 21 (Arnyana, 2019; Efendi, dkk., 2023). Berpikir kritis melibatkan
kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan terhadap masalah,
mengintegrasikan informasi penting, bertindak secara kreatif dan efisien, serta
membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan (Anggraini dan
Purnomo, 2024). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk
berpikir logis, menyelesaikan masalah dengan baik, serta mengambil keputusan
secara rasional (Diniyyah, dkk., 2022). Peserta didik perlu menguasai kemampuan
berpikir kritis karena akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
berpikiran terbuka, berkomunikasi dengan baik, serta memiliki kepercayaan diri
untuk menyajikan perspektif atau wawasan baru. Peserta didik yang berpikir kritis
akan mempunyai daya saing yang kuat di era globalisasi dan mampu menghadapi

kesulitan dalam berkompetisi di dunia kerja (Harahap, dkk., 2020).

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik di
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil penilaian PISA tahun
2015, 2018, dan 2022 yang menunjukkan skor sains Indonesia berturut-turut
mencapai 403, 396, dan 383. Terlihat bahwa skor sains Indonesia terus menurun
dalam tiga tahun terakhir. Soal tes PISA mencakup kompetensi sains yang
diperlukan agar peserta didik mahir dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
meliputi kemampuan menguraikan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merencanakan penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD,

2023). Ketiga kompetensi ini relevan dengan definisi kemampuan berpikir kritis,



yaitu usaha seseorang dalam mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara relevan dan valid (Anggraini dan Purnomo,
2024). Oleh karena itu, hasil penilaian PISA menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih berada dalam kategori rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi di SMA Negeri 1 Melinting.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan peserta didik kelas XI di
sekolah tersebut, diperoleh data bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih tergolong rendah. Peneliti memberikan tes kemampuan awal berpikir kritis
kepada peserta didik menggunakan soal yang telah disesuaikan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. Hasil tes tesebut menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 32,86% dan tergolong
kategori rendah (lampiran 14). Rendahnya kemampuan ini disebabkan karena
guru masih menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dan diskusi yang
masih berpusat pada guru. Hal ini membuat peserta didik cenderung pasif dan
tidak terbiasa untuk mengajukan pertanyaan serta mengemukakan pendapat pada
saat proses pembelajaran, sehingga tidak meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Selain itu, minimnya interaksi antara guru dan peserta didik
juga mengakibatkan pembelajaran yang diterima hanya bertahan sesaat dalam
ingatan peserta didik. Pada proses pembelajaran materi sistem pertahanan tubuh,
guru juga menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok dan presentasi
stand to stand. Dengan demikian, metode pembelajaran yang diterapkan tersebut
belum melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga diperlukan
penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan mengaitkan konsep yang

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari serta pengalaman peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu ditingkatkan dengan memperbarui
kualitas pembelajaran melalui pemilihan model yang berpusat pada peserta didik,
salah satunya yaitu model pembelajaran guided inquiry. Guided inquiry
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik secara aktif menemukan
jawaban terhadap masalah yang diberikan dibawah bimbingan intensif dari guru

(Dora, dkk., 2024). Pada kegiatan pembelajaran guided inquiry, peserta didik



dilatih untuk melaksanakan suatu percobaan yang terdiri dari kegiatan
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, menguji hipotesis, menentukan
variabel, mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, dan
mengomunikasikan hasil percobaan. Kemampuan berpikir kritis peserta didik
dapat tumbuh seiring berjalannya aktivitas tersebut (Sukahar, dkk., 2023). Pada
proses pembelajaran, guru berperan sebagai pembimbing yang harus mendukung
peserta didik dengan kemampuan rendah agar dapat belajar dengan efektif,
sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi tidak akan mendominasi
pembelajaran (Gunawan, dkk., 2019). Penerapan model pembelajaran guided
inquiry membentuk peserta didik yang dapat menciptakan ide-ide secara mandiri
dan akan menjadikan pembelajaran lebih lama tertanam dalam ingatannya

(Listiantomo dan Dwikoranto, 2023).

Model pembelajaran guided inquiry dapat dimaksimalkan melalui sebuah
pendekatan, seperti socio-scientific issues yang mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. SSI merupakan representasi isu-isu
sosial yang berhubungan dengan konsep sains, tetapi seringkali memiliki solusi
yang relatif atau tidak pasti. Pembelajaran SSI mendorong rasa ingin tahu peserta
didik terhadap isu-isu kontroversial dan membantu mengembangkan pemikiran
kritis dalam menghadapi berbagai isu atau masalah di dunia nyata (Siska, dkk.,
2019). Penerapan SSI dalam pembelajaran sains memiliki banyak manfaat, yaitu
membuat pelajaran sains lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari,
meningkatkan literasi sains, memperbaiki kemampuan argumentasi, dan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi informasi yang
berkaitan dengan masalah (Kirana dan Arsih, 2024). Pembelajaran berbasis SSI
mengarahkan peserta didik untuk memahami tugas-tugas sains dalam konteks
kehidupan nyata, dengan fokus pada pembuktian saat menjelaskan suatu masalah

atau fenomena (Hidayat dan Hidayati, 2024).



Penelitian terdahulu mengenai pengaruh model pembelajaran guided inquiry
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik telah dilakukan oleh Kitot dkk.,
(2010) menunjukkan hasil bahwa efektivitas pembelajaran inquiry dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik memberikan dampak
signifikan. Pembelajaran inquiry memerlukan tatanan berpikir yang lebih tinggi
yang akan mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini didukung oleh penelitian Wulandari dkk., (2022) bahwa model pembelajaran
guided inquiry berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dan membantu mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk meraih kesuksesan di era informasi. Penelitian lain yang berkaitan juga
telah dilakukan oleh Yuniswara dkk., (2024) dengan hasil menunjukkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat setelah diterapkan
pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry berbasis socio-scientific issues
pada materi zat aditif. Lebih lanjut lagi, berdasarkan penelitian yang dilakukan
Dora dkk., (2024) menunjukkan model guided inquiry disertai socio-scientific
issues berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi

perubahan lingkungan/iklim.

Model pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues sangat cocok
diterapkan pada materi sistem pertahanan tubuh. Materi ini sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari dan relevan dengan kasus atau permasalahan
kesehatan yang terjadi di masyarakat. Pada kegiatan pembelajaran, peserta didik
dapat menghubungkan konsep sistem pertahanan tubuh dengan lingkungan dan
pengalaman pribadi, sehingga diperlukan pembelajaran yang mendorong
eksplorasi dan analisis terkait isu-isu sosial dan sains yang membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Isnaeni, 2022). Pendekatan socio-scientific issues
memperkenalkan berbagai isu sosial yang kontroversial dan berkaitan dengan
pengetahuan sains. SSI akan membantu peserta didik mempersiapkan diri untuk
menghadapi tantangan (Sadler dan Murakami, 2014). Isu-isu sosial yang
berdampak bagi kehidupan di Indonesia seperti COVID-19, Hepatitis B, dan HIV.
Dari tahun ke tahun, penderita HIV & AIDS cenderung terus meningkat
(Oktafirnanda, dkk., 2024). Menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia, pada



tahun 2021 kasus HIV meningkat sebanyak 36.902 kasus. Kebanyakan pengidap
HIV berusia pada rentang umur produktif (Maulana, dkk., 2024). Untuk
mencegah terjadinya kenaikan kasus tersebut, perlu diterapkan pembelajaran
berbasis SSI yang dapat memicu peserta didik untuk mengkaji sumber-sumber

ilmiah dalam rangka memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi.

Berdasarkan uraian terkait permasalahan di atas, perlu untuk adanya solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Maka perlu untuk dilakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Socio-
Scientific Issues Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi
Sistem Pertahanan Tubuh”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran guided
inquiry berbasis socio-scientific issues yang digunakan pada materi sistem

pertahanan tubuh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini

yaitu:

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
guided inquiry berbasis socio-scientific issues terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh.



2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran
guided inquiry berbasis socio-scientific issues yang digunakan pada materi

sistem pertahanan tubuh.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Secara Teoritis
Dapat menjadi ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat bagi khalayak dan
sebagai referensi tambahan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI.
2. Manfaat Secara Praktis
a) Bagi Peserta Didik
Dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menghasilkan
perubahan positif dalam proses pembelajaran dengan meningkatnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran guided inquiry berbasis SSI.
b) Bagi Pendidik
Dapat menyajikan informasi mengenai penerapan model pembelajaran
guided inquiry berbasis SSI dalam proses pembelajaran sebagai strategi
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
c) Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan saran kepada pendidik
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas melalui
pemilihan model pembelajaran yang sesuai, khususnya pada Mata
Pelajaran Biologi.
d) Bagi Peneliti Lain
Dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada
penerapan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



e) Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengalaman, dan menjadi
bekal sebagai calon pendidik profesional, khususnya dalam merancang,
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang dapat melatih

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini, yaitu:

1.

Model pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tahapan pembelajaran, yaitu: 1)
menyajikan pertanyaan atau masalah; 2) merumuskan hipotesis; 3)
mengumpulkan data; 4) menganalisis data; serta 5) membuat kesimpulan
(Trianto, 2011). Pendekatan SSI memanfaatkan isu-isu atau berita yang
berkaitan dengan sains dan relevan di lingkungan masyarakat untuk
mendorong peserta didik berdebat serta menyelesaikan suatu permasalahan
(Sadler dan Zeidler, 2005).

Kemampuan yang diukur yaitu kemampuan berpikir kritis, merupakan
pemikiran rasional dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang
harus dipercaya atau dilakukan. Indikator kemampuan berpikir kritis terdiri
dari basic clarification (penjelasan dasar), bases for a decision (dasar
pengambilan keputusan), inference (menyimpulkan), advanced clarification
(penjelasan lanjutan), dan strategies and tactics (strategi dan taktik) (Ennis,
2011). Kemampuan ini diukur menggunakan soal essay yang telah disesuaikan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis.

Materi pokok pada penelitian ini ialah sistem pertahanan tubuh kelas XI SMA
semester genap, capaian pembelajaran (CP) fase F. Pada akhir fase F, peserta
didik memahami struktur sel; pembelahan sel; transpor pada membran;
metabolisme dan sintesis protein; hukum Mendel dan pola hereditas;
pertumbuhan dan perkembangan; teori evolusi dan mengaitkannya dengan
biodiversitas di masa kini maupun pada masa lampau serta hubungannya

dengan perubahan iklim; serta keterkaitan struktur organ pada sistem



organ dengan fungsinya dalam merespons stimulus internal dan
eksternal.

. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI jurusan IPA
di SMA Negeri 1 Melinting dengan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas
XI.1 sebagai kelompok eksperimen dan peserta didik kelas XI.2 sebagai
kelompok kontrol.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Guided Inquiry

Inquiry learning adalah suatu model yang memberi peluang kepada peserta didik
untuk secara mandiri mengeksplorasi dan menemukan solusi atas suatu
permasalahan. Peserta didik menjadi pusat pembelajaran (student-centered),
sementara guru sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, dan
mengawasi jalannya pembelajaran (Revina dan Astuti, 2023). Pembelajaran
inquiry merupakan strategi pengajaran sains yang memungkinkan peserta didik
belajar melalui proses ilmiah. Rasa ingin tahu yang berkaitan dengan penyelidikan
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik untuk mengeksplorasi dan terlibat
dalam berbagai aspek penelitian ilmiah. Kegiatan berbasis inquiry sebaiknya
diawali dengan pertanyaan ilmiah dan melibatkan peserta didik dalam analisis
data (Dah, dkk., 2024). Pembelajaran inquiry dapat memotivasi peserta didik
untuk berpikir dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pertanyaan yang
diajukan oleh guru akan mudah dipahami oleh peserta didik dan terjawab atas
dasar pemikiran kritisnya. Model pembelajaran inquiry akan melatih dan
membimbing peserta didik dalam menemukan jawaban berdasarkan proses
berpikir, sehingga peserta didik akan mampu menemukan solusi sederhana

dengan cepat (Kitot, dkk., 2010).

Model pembelajaran guided inquiry mendukung peserta didik untuk belajar secara
aktif karena berperan sebagai subjek utama pembelajaran. Model ini
memfokuskan pentingnya proses berpikir kritis dan berpikir analitis dalam
menggali dan menemukan jawaban pertanyaan yang diajukan. Peserta didik dapat

memahami konsep-konsep dalam materi pembelajaran dengan lebih baik melalui
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proses penemuan pengetahuan secara mandiri (Fitrianingsi, dkk., 2023). Model
pembelajaran guided inquiry memberikan peluang kepada peserta didik
mengonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara mengembangkan gagasan
berdasarkan rumusan masalah, merancang dan melakukan percobaan,
mengumpulkan serta menganalisis data, menyimpulkan hasil, serta
mengomunikasikan hasil percobaan (Shalihah, dkk., 2023). Model pembelajaran
ini melibatkan seluruh potensi peserta didik dalam menggali dan menemukan
solusi atas permasalahan yang dihadapi. Penerapan model ini memotivasi peserta
didik untuk berpikir secara mendalam, melakukan pencarian, eksplorasi, dan
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu keunggulan dari guided
inquiry adalah dapat melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus menumbuhkan

kepercayaan diri peserta didik (Permata, dkk., 2023).

Ciri-ciri model pembelajaran guided inquiry, yaitu guru merancang masalah,
pembentukan kelompok belajar secara heterogen, peserta didik mengenali
permasalahan, peserta didik terlibat langsung dalam observasi dan investigasi,
guru membimbing setiap kelompok, peserta didik berkolabirasi untuk
memecahkan masalah, dan menggunakan berbagai referensi bahan ajar (Asda,
2024). Pembelajaran guided inquiry menumbuhkan tanggung jawab individu
sekaligus tanggung jawab dalam kerja kelompok (Biabi, dkk., 2023).
Karakteristik dari model ini antara lain menekankan pada aktivitas peserta didik
dalam menggali dan memutuskan solusi permasalahan, serta menjadikan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran. Selain berperan sebagai penerima materi dari
guru, peserta didik juga aktif berpartisipasi dalam menemukan inti dari materi
tersebut secara mandiri (Asda, 2024). Pembelajaran inquiry menekankan
pentingnya kemampuan analisis kritis peserta didik yang memungkinkan mereka
untuk menyelidiki masalah secara sistematis, mendorong peserta didik
menggunakan metode yang terorganisir dalam menyelesaikan masalah,
mengajukan pertanyaan dengan kreatif, serta menghasilkan alternatif jawaban

yang tepat (Mantang, dkk., 2024).



11

Model pembelajaran guided inquiry merupakan sebuah pembelajaran yang
melatih peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam memperoleh pengetahuan
ilmiah melalui penyelidikan untuk menemukan jawaban atas masalah. Guru tidak
langsung memberikan hasil, melainkan memotivasi peserta didik untuk berpikir
logis, analitis, dan kritis dalam menciptakan solusi atas masalah yang telah
dirumuskan. Guru bertindak sebagai organisator dan fasilitator, mengarahkan
peserta didik untuk berdiskusi lalu bereksperimen dalam kelompok. Setiap peserta
didik diharuskan berkolaborasi dengan teman sebayanya selama diskusi dan
eksperimen agar dapat menemukan jawaban dari masalah yang diselidiki,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi (Sarifah
dan Nurita, 2023). Dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai
pembimbing yang harus mendukung peserta didik dengan kemampuan rendah
agar mampu belajar dengan efektif. Dengan strategi ini, peserta didik
berkemampuan tinggi tidak akan mendominasi pembelajaran (Gunawan, dkk.,
2019). Melalui penerapan model ini, peserta didik dapat menciptakan ide atau
gagasan secara mandiri, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

tersimpan lama pada ingatan peserta didik (Listiantomo dan Dwikoranto, 2023).

Model pembelajaran guided inquiry ialah model yang mendorong peserta didik
untuk belajar dengan menyelidiki suatu topik atau masalah melalui aktivitas
investigasi. Tahapan dalam model ini membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan berpikir kritis peserta didik (Serevina, dkk., 2018). Proses
pembelajaran guided inquiry melibatkan kegiatan seperti mengajukan pertanyaan,
mencari pengetahuan melalui data atau informasi, serta mempelajari suatu
fenomena (Makawiyah, dkk., 2023). Guided inquiry bertujuan meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam memperoleh dan mengolah infomasi yang
dipelajari. Model ini dinilai efektif diterapkan karena mampu membiasakan
peserta didik untuk belajar mandiri tanpa selalu bergantung pada guru sebagai
sumber utama pembelajaran (Mulyanti, dkk., 2023). Model pembelajaran guided
inquiry dapat mendukung peserta didik dalam proses belajar, berpikir kritis, dan
berdiskusi (Ibe dan Ukpai, 2013). Pembelajaran inquiry melibatkan peserta didik

dalam membentuk pertanyaan sendiri terkait suatu topik dan mempunyai waktu
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untuk mengeksplorasi jawabannya. Peserta didik berperan sebagai pengampu

masalah sekaligus pemecah masalah (Qing, dkk., 2010). Guided inquiry

mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik dalam menyelidiki sesuatu (baik itu

objek, manusia, maupun peristiwa) secara analitis dan kritis, sehingga mampu

mencetuskan temuan sendiri dengan kepercayaan diri yang tinggi. Adapun

prinsip-prinsip dari model pembelajaran guided inquiry (Marzuki dan Boroneo,

2023), yaitu:

1. Fokus pada pengembangan intelektual peserta didik.

2. Membangun hubungan positif antara guru dan peserta didik.

3. Menumbuhkan partisipasi peserta didik secara aktif seperti mengajukan
pertanyaan.

4. Mengembangkan sikap belajar yang berfokus pada kemampuan berpikir.

5. Mengupayakan proses pembelajaran yang bersifat terbuka.

Model guided inquiry menitikberatkan pada proses berpikir yang berlandaskan
pada aktivitas belajar dan pencapaian hasil, bukan hanya fokus pada
pengembangan keterampilan intelektual peserta didik (Masitoh, dkk., 2017).
Model ini memotivasi peserta didik secara mandiri untuk aktif menggali
pengetahuan, sehingga menjadi pribadi yang aktif, mandiri, dan mahir dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan data dan pengetahuan yang diperoleh. Model
ini juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan memaksimalkan potensi
peserta didik untuk melakukan penyelidikan terhadap peristiwa atau fenomena
secara kritis dan logis, sehingga dapat menentukan penemuannya sendiri
(Amijaya, dkk., 2018). Pada pembelajaran guided inquiry, peserta didik
diharuskan menemukan konsep dengan bimbingan guru yang hanya memberikan
petunjuk seperlunya. Proses ini tidak hanya menambah pengalaman belajar dan
mengembangkan sikap ilmiah, tetapi juga membuat hasil pembelajaran lebih
melekat dalam ingatan peserta didik sehingga menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna (Hamidah, 2022). Adapun tahapan pelaksanaan model
pembelajaran guided inquiry pada tabel berikut.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Guided Inquiry

No. Tahapan Model Pembelajaran

Guided Inquiry Keterangan
1. Menyajikan pertanyaan atau Guru menyajikan isu atau masalah yang
masalah akan diselidiki oleh peserta didik
2. Merumuskan hipotesis Guru membimbing peserta didik secara

berkelompok mengungkapkan pendapat
dan merumuskan hipotesis yang relevan
dengan masalah yang disajikan

3. Mengumpulkan data Guru membimbing peserta didik mencari
informasi yang diperlukan untuk menguji
hipotesis yang telah dibuat
Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mendorong peserta didik agar
berpikir dan mencari informasi yang
dibutuhkan

4. Menganalisis data Guru membimbing peserta didik mengolah
dan menganalisis data yang telah
dikumpulkan
Guru memberi kesempatan peserta didik
menyampaikan informasi yang telah
dianalisis dan membandingkannya dengan
hipotesis awal

5. Membuat kesimpulan Guru membimbing peserta didik untuk
menyusun kesimpulan berdasarkan hasil
penyelidikan dan membuktikan hipotesis
yang telah dibuat

Sumber: Trianto (2011)

Perkembangan dalam proses pembelajaran inquiry dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan selama proses
inquiry peserta didik akan menganalisis informasi, menentukan prioritas masalah,
dan mencari hubungan sendiri sebelum akhirnya menyimpulkan pengetahuan baru
(Sriarunrasmee, dkk., 2015). Keberhasilan pembelajaran inquiry sangat
bergantung pada peran guru dalam membimbing dan mengarahkan proses
pembelajaran peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami bagaimana
berpikir dalam menjalankan tugas serta memperoleh pengetahuan prosedural
tentang penyelesaian tugas tersebut. Proses ini melibatkan tantangan terhadap
pemikiran dan pemecahan masalah (Gillies, 2023). Model pembelajaran guided
inquiry memiliki kelebihan dan kekurangannya (Makawiyah, dkk., 2023), yaitu:
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1. Kelebihan model pembelajaran guided inquiry
a. Model ini menitikberatkan pada pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik secara seimbang, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (meaning full learning).
b. Mampu meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik, berupa rasa puas
dan semangat selama proses pembelajaran.
c. Peserta didik diberi kebebasan untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
masing-masing.
d. Membantu meningkatkan potensi intelektual peserta didik melalui
pemecahan masalah.
e. Peserta didik dilatih untuk menyelesaikan masalah dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis.
2. Kelemahan model pembelajaran guided inquiry
a. Peserta didik harus memiliki kemauan dan kesiapan mental untuk aktif
memahami lingkungan sekitar.
b. Jika jumlah peserta didik terlalu banyak, efektivitas proses pembelajaran
dapat menurun.
c. Guru dan peserta didik yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran

konvensional akan kesulitan saat menerapkan model pembelajaran ini.

2.2 Pendekatan Socio-Scientific Issues

Socio-scientific issues adalah masalah yang berkaitan dengan sains dan aspek
sosial yang bersifat tidak terstruktur, memiliki kemungkinan pemecahan rasional,
solusi yang tidak pasti, serta kompleks. Socio-scientific issues menggambarkan
dilema sosial yang berkaitan dengan konseptual, prosedural, atau hubungan
teknologi dalam masalah ilmu sosial (Sadler, 2011). Pendekatan ini
memanfaatkan isu-isu atau berita yang relevan di lingkungan masyarakat untuk
mendorong peserta didik berdebat serta menyelesaikan suatu permasalahan
(Sadler dan Zeidler, 2005). SSI juga menuntut peserta didik untuk merefleksikan
hubungan antara sains dan berbagai sudut pandang ilmiah yang kerap berpotensi

bertentangan dengan keyakinan pribadi atau pandangan orang lain (Zeidler, dkk.,
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2005). Konflik yang muncul akan mendorong individu untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis sumber, pengetahuan, atau bukti guna
menghasilkan pembenaran yang logis. Selain itu, SSI berfungsi sebagai media
untuk memperkenalkan isu-isu global dan membantu individu mempersiapkan diri

untuk menghadapi tantangan tersebut (Sadler dan Murakami, 2014).

Pembelajaran berbasis SSI memaksimalkan proses pembelajaran dengan
mengaitkan materi pelajaran pada isu-isu sosial di lingkungan masyarakat yang
berkaitan erat dengan sains (Utomo, dkk., 2020). Pembelajaran SSI berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ketika
menghadapi masalah nyata. Dalam strategi pembelajaran SSI, materi pelajaran
dihubungkan dengan isu-isu sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat dan
membantu meningkatkan kemampuan intelektual, komunikasi, sikap sosial,
kepedulian, dan partisipasi peserta didik. Tujuan utama adalah mendorong
perkembangan intelektual, moral, etika, serta meningkatkan kesadaran akan
hubungan antara sains dan kehidupan sosial (Siska, dkk., 2019). Pendekatan ini
sangat ideal digunakan sebagai konteks pembelajaran sains yang berlandaskan
inquiry dan konstruktivisme karena peserta didik dapat menempatkan konten dan
proses sains sebagai elemen kunci dalam pembelajaran (Hidayat dan Hidayati,

2024).

Pendekatan SSI dianggap cocok dengan karakteristik tantangan abad ke-21 karena
mengangkat isu-isu sains yang berkaitan dengan lingkungan sosial. Peserta didik
dapat menghadapi masalah-masalah di sekitarnya dengan cara berpikir yang lebih
matang dan efektif (Balqis, dkk., 2024). SSI menekankan pada pentingnya isu-isu
sosial yang dapat dianalisis melalui perspektif sains, sehingga membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, moral, dan etika peserta didik. SSI juga
melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi informasi, serta mengemukakan argumen secara
rasional, jujur, dan beretika, hingga mampu membuat keputusan yang tepat
(Siska, dkk., 2019). Melalui pembelajaran SSI, peserta didik dapat memahami dan

merasakan langsung hubungan antara sains dan kehidupan sehari-hari dan
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memperkaya pengalaman belajar serta memperdalam pemahaman peserta didik

tentang konsep-konsep sains (Kirana dan Arsih, 2024).

Socio-scientific issues adalah strategi pedagogi yang memberdayakan peserta
didik untuk mempertimbangkan dimensi etika dan moral dari isu-isu yang
berkaitan dengan sains. SSI bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan
pengambilan keputusan peserta didik, meningkatkan literasi ilmiah, meningkatkan
perkembangan intelektual, perkembangan moral, dan keterlibatan masyarakat
(Kumar, dkk., 2024). SSI berperan sebagai konteks pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik memahami peran penting sains dalam kehidupan
sehari-hari sekaligus mengasah kemampuan untuk menjadi konsumen informasi
ilmiah yang kritis. Selain itu, SSI mendorong partisipasi peserta didik dalam
berdiskusi, menyediakan kerangka kerja untuk memahami konten ilmiah dan
hakikat sains, dan membantu pengembangan HOTS, seperti berpikir kritis dan
argumentasi (Espeja dan Lagaron, 2015). Aspek utama dalam pembelajaran
berbasis SSI ialah sebagai berikut (Sadler, 2011):
1. Desain Pembelajaran
a. Isu-isu disampaikan di awal proses pembelajaran.
b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan argumen,
berpikir kritis, dan membuat keputusan.
c. Kegiatan pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
menggunakan media yang relevan.
2. Pengalaman Belajar
Hal-hal yang harus dialami peserta didik selama pembelajaran, yaitu:
a. Terlibat dalam penalaran, berdiskusi, dan mengambil keputusan.
b. Menggunakan konsep dan teori ilmiah yang terkait dengan isu yang
dibahas.
c. Mengumpulkan dan menganalisis data ilmiah yang relevan dengan isu
tersebut.

d. Membahas aspek sosial dari isu yang dipelajari.
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3. Lingkungan Kelas
Suasana kelas yang mendukung pembelajaran SSI meliputi:
a. Tingginya partisipasi aktif peserta didik.
b. Interaksi dan gotong royong terjalin antar peserta didik dan guru.
c. Terjalinnya rasa saling menghormati antara guru dan peserta didik.
d. Terwujudnya suasana kelas yang aman dan nyaman bagi semua pihak.
4. Kesiapan Guru
kemampuan guru dalam memahami isu dan mengelola kelas agar
pembelajaran SSI berjalan efektif, yaitu:
a. Memahami isu yang sedang dikaji dan memiliki pemahaman tentang teori
dan aspek sosial yang berkaitan.
b. Bersikap jujur terhadap keterbatasan pengetahuan yang dimiliki.
Mampu menghadapi ketidakpastian selama kegiatan pembelajaran.
d. Berperan sebagai fasilitator yang mendukung pengembangan pengetahuan

peserta didik.

2.3 Guided Inquiry Berbasis SSI

Guided inquiry berbasis socio-scientific issues merupakan strategi pembelajaran
yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam mencari solusi terhadap
isu-isu sosial yang disajikan dengan arahan intensif dari guru. Peserta didik yang
berpartisipasi dalam pembelajaran ini mampu mengajukan pertanyaan yang tepat,
menganalisis informasi secara kritis, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang ada. Tahapan model pembelajaran ini meliputi menyajikan pertanyaan atau
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan. Pendekatan SSI membantu peserta didik memahami
dampak isu-isu yang terjadi di masyarakat, sehingga meningkatkan motivasi serta
keterlibatan selama proses pembelajaran. Model guided inquiry berbasis SSI juga
memungkinkan peserta didik menghubungkan materi pelajaran dengan isu-isu
sosial yang berkaitan dengan sains dalam kehidupan sehari-hari (Devi dan

Hariyono, 2024).
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Model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah. Proses pembelajaran SSI
berkaitan dengan konsep-konsep sains yang berdampak terhadap kehidupan
masyarakat (Fihani, dkk., 2021). Dalam tahapannya, peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam penyelidikan, dibantu untuk mengenali konsep atau metode
yang relevan, dan didorong untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi.
Guru berperan sebagai pemberi masalah sekaligus pembimbing dalam proses
pemecahan masalah tersebut (Riyadi, dkk., 2015). Melalui bimbingan guru,
peserta didik mampu belajar secara mandiri dan semakin terampil dalam
menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. Peserta didik akan dilatih untuk
tidak bergantung pada guru yang berperan sebagai fasilitator, melainkan berpikir

secara kritis dan menemukan solusi sendiri (Irawanto, 2019).

Secara umum, kasus-kasus yang termasuk isu sosiosaintifik sering kali bersifat
kontroversial dan memicu perdebatan, sehingga dapat membantu peserta didik
mengembangkan berbagai keterampilan, seperti berpikir kritis. Isu-isu
sosiosaintifik yang diberikan kepada peserta didik biasanya berkaitan dengan
kejadian nyata di lingkungan sekitar. Peserta didik akan dilatih untuk mencari
solusi yang relevan terhadap permasalahan tersebut dengan mempertimbangkan
aspek ilmiah dan sosial. Kemudian diskusi yang dilakukan peserta didik saat
menganalisis isu-isu tersebut memberikan kesempatan untuk mengevaluasi
informasi ilmiah secara kritis dan berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan (Mahanani, dkk., 2019). Pendekatan SSI dapat digunakan sebagai
jembatan antara permasalahan nyata di masyarakat dengan landasan pembelajaran
dalam mengeksplorasi konten sains. Melalui penerapan SSI, peserta didik dilatih
untuk mengembangkan kemampuan berargumentasi dan bernalar kritis dari
berbagai perspektif. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk mengevaluasi,
menganalisis dampak, serta mengambil keputusan terkait isu-isu yang diangkat.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis SSI diharapkan mampu menciptakan

pengalaman belajar yang lebih bermakna (Rostikawati dan Permanasari, 2016).
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Socio-scientific issues memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengasah
pola pikir ilmiah saat menghadapi permasalahan sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui akrivitas inquiry, peserta didik diajak untuk belajar dan bertindak
layaknya seorang ilmuwan. Proses pembelajaran ini melatih kemampuan berpikir
kritis karena peserta didik didorong untuk merumuskan pertanyaan,
mengidentifikasi masalah, dan mencari jawaban yang tepat (Yuniswara, dkk.,
2024). Pembelajaran berbasis SSI juga dapat meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik dalam menyelidiki isu-isu sosial dan menggunakan argumentasi
yang kritis selama proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis dapat
meningkat melalui keterlibatan peserta didik dalam kelompok kecil, membangun
konsep secara mandiri melalui kegiatan inquiry, mengevaluasi informasi ilmiah,
serta terlibat dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan isu-isu

sosio saintifik (Kristiana, dkk., 2022).

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah pemikiran rasional dan reflektif yang berfokus untuk
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan (Ennis, 2011). Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis argumen,
membuat kesimpulan menggunakan penalaran, mengevaluasi, dan membuat
keputusan atau pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis sangat penting
dalam pengambilan keputusan, baik dalam melakukan suatu tindakan maupun
mempercayai sesuatu yang dimulai dengan pemikiran logis dan reflektif (Sukahar,
dkk., 2023). Berpikir kritis ialah proses berpikir yang menghasilkan ide-ide, lalu
dianalisis, disintesis, dan dievaluasi dengan memanfaatkan berbagai sumber
informasi, seperti observasi, pengalaman atau refleksi. Proses ini menghasilkan
dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan. Mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui kegiatan belajar dapat membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam, bukan hanya menerima informasi dari guru

atau buku teks (Rosyda dan Astriani, 2023).
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Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran reflektif yang melibatkan
kemampuan untuk menganalisis informasi secara cermat, merumuskan hipotesis,
mengambil keputusan yang tepat, menyelesaikan masalah, dan menilai kembali
informasi yang diperoleh. Penguasaan kemampuan berpikir kritis sangat penting
bagi peserta didik karena akan memudahkan dalam memahami konsep
pembelajaran dan meningkatkan kepekaan terhadap masalah yang dihadapi.
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan lebih mahir dalam
menganalisis dampak suatu tindakan, mengolah informasi baru, dan menetapkan
solusi alternatif (Sarifah dan Nurita, 2023). Berpikir kritis juga membantu peserta
didik untuk menemukan kebenaran dan memilih informasi yang relevan untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Listiantomo dan Dwikoranto, 2023).

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan oleh peserta didik karena membantu dalam
membuat keputusan dengan mempertimbangkan berbagai perspektif secara hati-
hati, teliti, dan masuk akal. Jika kemampuan berpikir kritis sudah tertanam dalam
diri peserta didik, mereka akan berkembang menjadi individu yang cerdas dalam
berpikir dan mampu memecahkan masalah secara kritis. Kemampuan ini juga
mendukung peserta didik untuk berpikir secara rasional, menyelesaikan masalah
dengan tepat, serta membuat keputusan yang logis (Diniyyah, dkk., 2022). Ketika
peserta didik diberi kebebasan untuk menggunakan kemampuan berpikirnya,
peserta didik akan terbiasa membedakan antara kebenaran, fakta, dan keyakinan.
Melalui berpikir kritis, peserta didik diharapkan menjadi lebih aktif, argumentatif,
mampu memecahkan masalah yang kompleks, dan menciptakan pencapaian baru
(Simatupang, dkk., 2023). Peserta didik yang menguasai kemampuan berpikir
kritis akan mampu memecahkan masalah, berpikiran terbuka, berkomunikasi
secara efektif, serta memiliki kepercayaan diri untuk menyajikan perspektif atau
wawasan baru. Tanpa kemampuan ini, peserta didik akan kehilangan daya saing
di era globalisasi dan menghadapi kesulitan dalam berkompetisi di dunia kerja

(Harahap, dkk., 2020).
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Berpikir kritis merupakan proses aktif dan teliti dalam mengevaluasi keyakinan
yang diterima sebagai pengetahuan. Keaktifan ini merujuk pada upaya individu
dalam menafsirkan informasi melalui tahapan identifikasi dan analisis terlebih
dahulu. Salah satu metode yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik adalah dengan melibatkan mereka dalam kegiatan
pengumpulan data melalui studi literatur, observasi, maupun interaksi untuk
mendapatkan penjelasan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan
(Makawiyah, dkk., 2023). Berpikir kritis melibatkan evaluasi ide atau gagasan
terkait suatu masalah, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang
cermat, teliti, dan logis. Dengan berpikir kritis, peserta didik mampu
mempertimbangkan pendapat orang lain dan membandingkannya dengan

pandangannya sendiri (Sonia, dkk., 2023).

Aspek-aspek penting dalam berpikir kritis meliputi kemampuan mengajukan
pertanyaan yang relevan, mendefinisikan masalah, menyelidiki secara mendalam,
menganalisis asumsi, mensintesis informasi, menarik kesimpulan, dan
membangun argumen yang kuat (Harahap, dkk., 2020). Kemampuan berpikir
kritis melibatkan proses yang terstruktur dan sistematis, yang digunakan dalam
aktivitas mental seperti menyelesaikan masalah, membuat keputusan, meyakinkan
orang lain, menganalisis asumsi, serta melakukan penelitian ilmiah (Purwoko,
2017). Pengembangan kemampuan berpikir kritis mencerminkan proses kognitif
peserta didik, yang mencakup inferensi, analisis, interpretasi, evaluasi, dan
pengaturan diri, semuanya merupakan hal mendasar dalam menilai kemampuan
berpikir kritis seseorang (Xiaolei dan Teng, 2024). Karakteristik seorang pemikir
kritis sebagai berikut (Ennis, 2011):

1. Berpikiran terbuka dan memperhatikan alternatif.

Terinformasi dengan baik.

Menilai dengan baik kredibilitas sumber.

Mengidentifikasi kesimpulan, alasan, dan asumsi.

Mengajukan pertanyaan klarifikasi yang tepat.

A i

Menilai dengan baik kualitas argumen, termasuk alasan, asumsi, bukti, dan

tingkat dukungannya terhadap kesimpulan.
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7. Dapat mengembangkan dan mempertahankan posisi yang masuk akal dengan
baik, bersikap adil terhadap tantangan.

8. Merumuskan hipotesis yang logis.

9. Merencanakan serta melakukan percobaan secara sistematis dan tepat.

10. Menjelaskan istilah-istilah sesuai dengan konteks penggunaannya.

11. Membuat kesimpulan saat diperlukan, namun dengan hati-hati.

12. Mengintegrasikan semua item dalam daftar ini.

Berpikir kritis merupakan bagian dari pengalaman pendidikan yang bermakna

(Kaczko dan Ostendorf, 2023). Berpikir kritis telah diidentifikasi sebagai salah

satu tujuan utama dalam dunia pendidikan dan dipahami sebagai pemikiran

rasional dan reflektif, berpusat pada pengambilan keputusan mengenai apa yang

sebaiknya diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir kritis terdiri dari enam

elemen, yaitu menilai kredibilitas sumber dan hasil pengamatan, menarik dan

menilai kesimpulan secara deduktif, definisi dan mengidentifikasi asumsi,

merencanakan eksperimen induksi dan memperkirakan dampak yang mungkin

terjadi, menarik dan menilai kesimpulan secara induktif, serta memahami makna

secara semantik (Thaiposri dan Wannapiroon, 2015). Penilaian terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dilakukan. Jika dilakukan dengan

tepat, penilaian kemampuan berpikir kritis dapat digunakan untuk memenuhi

fungsi (Ennis, 2011), yaitu:

1. Membantu guru mendiagnosis tingkat kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2. Memberikan masukan kepada peserta didik mengenai proses berpikir.

3. Mendorong peserta didik untuk terus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

4. Menyediakan informasi bagi guru mengenai efektivitas strategi pembelajaran
yang diterapkan.

5. Menyediakan informasi dalam penelitian yang berkaitan dengan strategi,

taktik, dan materi pembelajaran.
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Kemampuan berpikir kritis terdiri atas lima aspek indikator, yaitu basic
clarification (penjelasan dasar), bases for a decision (dasar pengambilan
keputusan), inference (menyimpulkan), advanced clarification (penjelasan
lanjutan), dan strategies and tactics (strategi dan taktik) (Ennis, 2011). Indikator
kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi sub indikator yang lebih terperinci

dalam tabel berikut.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Kemampuan Berpikir Sub Indikator Kemampuan Berpikir

No. Kritis Kritis
1. Basic clarification (penjelasan Memfokuskan pertanyaan
dasar) Menganalisis argument
Bertanya dan menjawab suatu penjelasan
atau tantangan
2. Bases for a decision (dasar Mempertimbangkan apakah sumber dapat
pengambilan keputusan) dipercaya atau tidak
Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi
3. Inference (menyimpulkan) Mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi
Menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi
Membuat dan mengkaji nilai hasil
pertimbangan
4. Advanced clarification (penjelasan ~ Mendefinisikan istilah dan
lanjutan) mempertimbangkan definisi
Mengidentifikasi asumsi-asumsi
5. Strategies and tactics (strategi dan ~ Memutuskan suatu tindakan
taktik) Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: Ennis (2011)

2.5 Materi Sistem Pertahanan Tubuh

Penelitian ini menggunakan materi sistem pertahanan tubuh yang dipelajari pada
tingkat SMA Kelas XI yang dimuat dalam capaian pembelajaran (CP) fase F
biologi Kurikulum Merdeka dengan keluasan dan kedalaman materi sebagai

berikut.
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Capaian Pembelajaran

Peserta didik memahami struktur sel; pembelahan sel; transpor pada membran;
metabolisme dan sintesis protein; hukum Mendel dan pola hereditas; pertumbuhan dan

perkembangan; teori evolusi dan mengaitkannya dengan biodiversitas di masa kini

maupun pada masa lampau serta hubungannya dengan perubahan iklim; serta
keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya dalam
merespons stimulus internal dan eksternal.

Keluasan Kedalaman
Pengantar sistem pertahanan 1. Pengertian sistem pertahanan tubuh
tubuh . Fungsi sistem pertahanan tubuh
Mekanisme pertahanan tubuh 1. Pertahanan nonspesifik (alamiah)

a. Pertahanan fisik
b. Pertahanan kimiawi
c. Pertahanan di tingkat sel
Pertahanan spesifik (adaptif)
a. Interaksi antigen-antibodi
b. Sel-sel sistem imunitas
e Fagosit: neutrophil, makrofag
e Limfosit: limfosit B, limfosit T
c. Jenis imunitas
e Imunitas aktif
e Imunitas pasif
d. Respon imunitas
e Humoral
e Seluler

Faktor yang mempengaruhi
sistem pertahanan tubuh

Nutrisi
Genetik
Usia
Hormon
Olahraga
Obat-obatan

Gangguan atau kelainan sistem
pertahanan tubuh

bl B A el S

Hipersensitivitas
Imunodefisiensi
Penyakit autoimun

Berdasarkan keluasan dan kedalaman di atas, materi pembelajaran dapat disusun

S

1.

ebagai berikut.

Sistem imun adalah sistem yang membentuk kemampuan tubuh untuk

Pengertian Sistem Pertahanan Tubuh

melawan bibit penyakit dengan menolak berbagai benda asing yang masuk ke

tubuh agar terhindar dari penyakit (Hidayat dan Syahputra, 2020).

2. Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh

Secara umum, sistem pertahanan tubuh memiliki fungsi sebagai pembentuk

kekebalan tubuh, penolak dan penghancur segala bentuk benda asing yang
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masuk ke dalam tubuh, pendeteksi adanya sel abnormal, infeksi dan patogen
yang membahayakan, dan menjaga keseimbangan komponen dan fungsi tubuh

(Hidayat dan Syahputra, 2020).

. Mekanisme Pertahanan Tubuh

Sistem pertahanan tubuh mencakup seluruh komponen dan proses yang
berperan melindungi tubuh dari serangan patogen dan terbagi menjadi dua
jenis utama, yakni sistem imun bawaan (innate) yang bersifat nonspesifik dan
sistem imun adaptif yang bersifat spesifik (Asriyani dan Azis, 2021).

a. Pertahanan nonspesifik (alamiah)

Pertahanan nonspesifik merupakan bentuk penlindungan tubuh terhadap

berbagai jenis patogen tanpa membedakan jenisnya, artinya tubuh tidak

perlu mengenali terlebih dahulu jenis patogen tertentu untuk melawannya.

Bentuk pertahanan ini meliputi pertahanan fisik, kimiawi, dan pertahanan

di tingkat sel (Hidayat dan Syahputra, 2020).

a) Pertahanan fisik, berupa lapisan pelindung di permukaan tubuh yang
memisahkan tubuh dari lingkungan eksternal. Jaringan epitel yang
melapisi saluran pernapasan, pencernaan, dan organ lain berperan
sebagai penghalang fisik yang efektif untuk mencegah patogen masuk
ke dalam tubuh (Solihat, dkk., 2022).

b) Pertahanan kimiawi, dilakukan dengan cara tubuh mengeluarkan zat
kimia tertentu melalui kelenjar yang berguna untuk mengurangi atau
membatasi jJumlah patogen yang dapat masuk (Solihat, dkk., 2022).

c) Pertahanan di tingkat sel, melibatkan sel-sel khusus yang membantu
mengurangi risiko infeksi. Contohnya yakni peran trombosit dalam
proses penutupan luka yang mencegah masuknya patogen melalui
jaringan yang terbuka pada area luka (Solihat, dkk., 2022).

b. Pertahanan spesifik (adaptif)

Pertahanan spesifik merupakan mekanisme kekebalan tubuh yang

ditujukan untuk melawan patogen tertentu secara khusus. Proses ini

diawali dengan pengenalan terhadap patogen, diikuti oleh produksi
antibodi atau sel T-limfosit yang hanya akan bereaksi terhadap patogen

tersebut (Hidayat dan Syahputra, 2020). Komponen utama dalam sistem
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pertahanan tubuh meliputi sel fagosit dan limfosit. Neutrofil, sebagai jenis
fagosit yang paling dominan, menyusun sekitar 60% dari total sel darah
putih (leukosit) dalam tubuh dan menjalankan fungsinya dengan
menempel pada patogen. Sementara itu, makrofag biasanya berada tetap di
organ-organ tertentu seperti paru-paru, hati, limpa, ginjal, dan kelenjar
getah bening. Makrofag tidak sepenuhnya menghancurkan patogen,
melainkan memecahnya menjadi fragmen kecil sebagai antigen, yang
kemudian dipresentasikan di permukaan membran sel makrofag untuk
dikenali oleh limfosit. Limfosit sebagai jenis sel darah putih, memiliki
peran penting dalam sistem kekebalan tubuh. Limfosit B berkembang di
sumsum tulang dan bertugas menghasilkan antibodi atau imunoglobulin,
sedangkan limfosit T yang berasal dari kelenjar timus bertanggung jawab
dalam reaksi imun seluler seperti reaksi hipersensitivitas, melawan sel
kanker, dan infeksi virus (Solihat, dkk., 2022).

c. Jenis imunitas. Imunitas merupakan kemampuan tubuh dalam melawan
infeksi. Imunitas aktif diperoleh ketika tubuh menghasilkan antibodi
secara mandiri, sedangkan imunitas pasif diperoleh dari antibodi yang
berasal dari luar tubuh (Solihat, dkk., 2022).

d. Respon imunitas. Sistem imun spesifik maupun nonspesifik terdiri atas
dua komponen, yaitu imunitas humoral dan imunitas seluler. Pada respon
imun nonspesifik, komponen selulernya mencakup sistem makrofag-
monosit, sementara pada respon humoral, melibatkan aktivasi sistem
komplemen. Di sisi lain, pada sistem imun spesifik, komponen selulernya
didominasi oleh sel T-limfosit, dan komponen humoralnya melibatkan
limfosit B. Kedua jenis sistem kekebalan ini saling bekerja sama untuk
menjaga kestabilan dan pertahanan tubuh secara menyeluruh (Erniati dan
Ezraneti, 2020).

4. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh
Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh yaitu nutrisi, genetik,

usia, hormon, olahraga, dan obat-obatan (Solihat, dkk., 2022).
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5. Gangguan atau Kelainan Sistem Pertahanan Tubuh
Sama halnya dengan sistem organ lain, sistem pertahanan tubuh juga dapat
mengalami berbagai macam gangguan yang disebabkan oleh infeksi patogen,
faktor keturunan, maupun kelainan lainnya. Gangguan pada struktur atau
fungsi sistem imun dapat membuat tubuh lebih rentan terhadap serangan
penyakit. Hipersensitivitas atau alergi merupakan kondisi meningkatnya
kepekaan tubuh terhadap antigen yang sebelumnya telah dikenali. Penyakit
autoimun terjadi ketika sistem kekebalan tubuh gagal membedakan antara sel-
sel tubuh sendiri dan sel asing, sehingga menyerang jaringan tubuh sendiri.
Sementara itu, imunodefisiensi adalah kondisi di mana sistem kekebalan tidak
mampu merespons antigen dengan baik atau mengalami penurunan efektivitas

(Solihat, dkk., 2022).

2.6 Kerangka Pikir

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai setiap individu
karena menjadi modal utama untuk mengembangkan pengetahuan yang luas.
Namun, kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah. Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yaitu guided
inquiry. Model pembelajaran guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan
peserta didik untuk mencari dan menemukan jawaban atas permasalahan yang
ada. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri melalui proses merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, menganalisis data,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil percobaannya. Penerapan model ini
akan mendorong peserta didik untuk berpikir secara mendalam, melakukan
pencarian, eksplorasi, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satu keunggulan dari guided inquiry adalah dapat melatih kemampuan berpikir

kritis dan membangun kepercayaan diri peserta didik.
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Model pembelajaran guided inquiry dapat dimaksimalkan dengan sebuah
pendekatan, seperti socio-scientific issues. Pendekatan SSI melibatkan isu-isu
yang relevan di masyarakat dan mendorong peserta didik untuk berdiskusi dan
berdebat guna menemukan solusi bagi permasalahan yang dihadapi. Konflik yang
muncul akan mendorong individu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis sumber, pengetahuan, atau bukti guna menghasilkan pembenaran
yang logis. SSI menekankan pada pentingnya isu-isu sosial yang dapat dianalisis
melalui perspektif sains, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, moral, dan etika peserta didik. SSI juga melatih peserta didik untuk berpikir
tingkat tinggi, seperti menganalisis, mensintesis, mengevaluasi informasi, serta
mengemukakan argumen secara rasional, jujur, dan beretika, hingga mampu
membuat keputusan yang tepat. Melalui penerapan SSI, pembelajaran sains akan
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam mengevaluasi informasi yang berkaitan dengan masalah.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas ditunjukkan dengan penggunaan model pembelajaran
guided inquiry berbasis socio-scientific issues disimbolkan dengan huruf (X),
sedangkan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik
disimbolkan dengan huruf (Y). Hubungan antara kedua variabel tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut.

X > Y

Gambar 1. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Terikat

Keterangan:

X = Variabel Bebas (Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis Socio
Scientific Issues)

Y = Variabel Terikat (Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik)
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2.7 Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh.

H;i : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran
guided inquiry berbasis socio-scientific issues terhadap kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan tubuh.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SMA
Negeri 1 Melinting yang beralamat di Jalan Pangeran Paksi, Wana, Kecamatan

Melinting, Kabupaten Lampung Timur.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI jurusan [IPA SMA
Negeri 1 Melinting sebanyak 107 peserta didik yang terbagi dalam 3 kelas.
Sampel dicuplik dari populasi yaitu dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Menurut Hasnunidah (2017), cluster random sampling digunakan untuk
mengambil kelompok atau kelas sampel dari populasi secara acak. Berdasarkan
teknik tersebut diperoleh kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 35
peserta didik mendapatkan perlakuan model pembelajaran guided inquiry berbasis
socio-scientific issues dan kelas XI.2 sebagai kelas kontrol berjumlah 35 peserta

didik yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental semu (quasi
experimental). Menurut Arikunto (2013), desain eksperimental semu adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari suatu perlakuan

(treatment) terhadap objek penelitian yakni kelompok eksperimen, dan mengukur
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seberapa besar pengaruh perlakuan tersebut. Bentuk desain pada penelitian ini
adalah pretest-posttest nonequivalent control group design yaitu desain yang
sering diterapkan pada eksperimen dengan menggunakan kelas-kelas yang sudah
terbentuk sebagai kelompok sampel, dengan memilih kelas-kelas yang dianggap
memiliki keadaan atau kondisi yang sama (Sugiyono, 2019). Pada kelas
eksperimen dan kontrol diberikan pretest untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan awal berpikir kritis peserta didik pada materi sistem pertahanan
tubuh. Kemudian kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran guided
inquiry berbasis SSI sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Setelah itu, kedua kelas
diberikan posttest yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model
pembelajaran guided inquiry berbasis SSI terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 X1 Y2
K Y1 X2 Y2

Sumber: Hasnunidah (2017)

Keterangan:

E =Kelompok eksperimen
K = Kelompok kontrol

Y1 = Pretest

Y2 = Posttest
X1 = Perlakuan berupa penggunaan model guided inquiry berbasis SSI
X2 = Perlakuan berupa penggunaan model guided inquiry

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yakni pra-penelitian, pelaksanaan,
dan tahap akhir. Berikut adalah langkah kegiatan yang dilakukan pada masing-

masing tahapan tersebut.
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Tahap Pra-penelitian

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a.

Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) di bagian
kemahasiswaan FKIP sebagai surat pengantar ke sekolah yang dijadikan
tempat penelitian.

Melakukan observasi dan wawancara ke SMA Negeri | Melinting yang
dijadikan tempat penelitian untuk mengetahui permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran dan jumlah peserta didik yang ada di kelas XI.
Melakukan studi literatur terkait permasalahan yang dikaji guna
mendapatkan landasan teori yang tepat.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan teknik cluster random sampling.
Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian dan mengkayji
keluasan dan kedalaman materi yang telah dipilih.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari soal pretest posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis, modul ajar, LKPD, dan angket
tanggapan peserta didik.

Melakukan validitas instrumen.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a.

Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberi

perlakuan.

. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran guided

inquiry berbasis socio-scientific issues untuk kelas eksperimen dan
menerapkan model pembelajaran guided inquiry untuk kelas kontrol.
Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberi

perlakuan.
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d. Memberikan angket respon peserta didik terhadap pembelajaran guided

inquiry berbasis SSI.

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

a.

Mengolah data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas eksperimen dan kontrol serta angket tanggapan peserta didik.
Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang telah
didapatkan.

Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Jenis Data

a. Data kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil prefest dan posttest
kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol.
Kemudian dihitung selisih nilai pretest dan posttest dalam bentuk N-Gain.
Data kualitatif

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil angket tanggapan
peserta didik terhadap penggunaan model guided inquiry berbasis SSI

pada materi sistem pertahanan tubuh.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Data kemampuan
berpikir kritis peserta didik diperoleh melalui hasil pretest dan posttest.
Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama kelas eksperimen dan

kontrol, sedangkan nilai posttest diambil pada pertemuan terakhir setelah
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pembelajaran selesai. Bentuk soal yang diberikan berupa soal uraian atau
essay sebanyak 10 soal. Setelah itu, untuk mengetahui perbandingan nilai
pretest, posttest, dan N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen

maka dibuat pentabulasian terhadap rata-rata nilai pretest, posttest dan N-

Gain.

. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terkait
pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan model guided inquiry
berbasis SSI. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yang sudah
disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih (Arikunto,
2006). Angket menggunakan skala gutfman, yaitu skala pengukuran suatu
penelitian yang didapat dengan jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”,
“benar-salah”, “pernah-tidak”, “positif-negatif”, dan lain-lain (Sugiyono,
2019). Pembagian angket ini dilakukan di akhir pertemuan kelas

eksperimen setelah proses pembelajaran selesai.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah tes kemampuan berpikir

kritis dan angket tanggapan peserta didik. Adapun penjelasan mengenai keduanya

diuraikan sebagai berikut

1.

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik berupa soal pretest dan posttest berdasarkan indikator, yaitu basic
clarification (penjelasan dasar), bases for a decision (dasar pengambilan
keputusan), inference (menyimpulkan), advanced clarification (penjelasan
lanjutan), dan strategies and tactics (strategi dan taktik). Kemampuan berpikir
kritis dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan soal essay dengan
materi pokok sistem pertahanan tubuh. Adapun kisi-kisi soal tes kemampuan

berpikir kritis adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Materi Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Nomor Jumlah
Soal Soal
Sistem Basic clarification 1,2 2
pertahanan  Bases for a decision 5,8 2
tubuh Inference 3,7 2
Advanced clarification 4,10 2
Strategies and tactics 6,9 2
Total soal 10

2. Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur tanggapan peserta
didik terhadap pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan model guided
inquiry berbasis socio-scientific issues. Angket berisi pernyataan untuk
menggali informasi pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan
skala guttman. Penilaian pada penelitian ini menggunakan pernyataan positif,
di mana skor jawaban “ya” adalah satu dan skor jawaban “tidak™ adalah nol,
sedangkan pada pernyataan negatif, skor jawaban “ya” adalah nol dan skor
jawaban “tidak™ adalah satu. Kriteria penilaian angket dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 6. Pedoman Skor Penilaian Angket

Pernyataan Jawaban Skor Persentase

Positif Ya 1 100%
Tidak 0 0%

Negatif Ya 0 0%
Tidak 1 100%

Sumber: Sugiyono (2019)

Adapun tabel format angket tanggapan peserta didik sebagai berikut.
Tabel 7. Angket Tanggapan Peserta Didik

Tanggapan
Ya Tidak

No. Pernyataan

1
2
Dst.
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3.7 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest dan posttest
yang perlu dianalisis terlebih dahulu sebelum diberikan kepada sampel penelitian.
Soal-soal tersebut diuji menggunakan uji validasi ahli. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila memiliki tingkat validitas tinggi, sedangkan instrumen
dengan validitas rendah dianggap kurang sahih. Instrumen yang valid mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara akurat (Arikunto, 2006). Proses validasi dilakukan oleh ahli (expert
judgement) dengan mempertimbangkan kesesuaikan antara kompetensi dasar dan
indikator yang menjadi acuan, untuk menilai apakah soal pretest-posttest telah
selaras dengan keduanya. Ahli ialah orang yang memiliki kemampuan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan (Puspitasari dan Febrinita, 2021). Dalam
pengujian ini, expert judgment diperlukan untuk memastikan bahwa kata-kata
yang dipilih untuk mengomunikasikan maksud pernyataan tersebut sudah tepat

(Kurniasari dan Ichsan, 2023).

Penelitian ini berfokus pada pengujian validitas isi (content) dengan melibatkan
ahli dalam prosesnya. Validitas isi ialah proses pengujian kelayakan instrumen
berdasarkan analisis rasional yang dilakukan oleh ahli atau penilai expert
Jjudgement yang diuji dalam tahap ini mencakup aspek konten ilmu, aspek
konstruk, dan aspek bahasa (Azizah, dkk., 2022). Validitas isi menggambarkan
sejauh mana instrumen mampu merepresentasikan seluruh konten yang hendak
diukur. Lembar validasi ahli menggunakan skala ordinal 1 sampai 4, bertujuan
menghindari nilai tengah yang mengacu ke kriteria netral. Skala pengukurannya
adalah 1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = baik, dan 4 = sangat baik
(Puspitasari dan Febrinita, 2021). Instrumen yang dikembangkan akan divalidasi
oleh validator yakni dosen ahli bidang biologi di FKIP Universitas Lampung.
Adapun aspek yang divalidasi yaitu kesesuaian instrumen dengan indikator
kemampuan berpikir kritis pada materi sistem pertahanan tubuh, ketepatan
pembagian skor, kesesuaian konstruk soal, dan kesesuaian bahasa yang

digunakan.
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3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggabungkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif yang terdiri
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis dan data kualitatif yang terdiri dari
tanggapan peserta didik dalam angket. Detail mengenai teknik analisis data yang

digunakan akan dijelaskan secara menyeluruh sebagai berikut.

1. Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Pada penelitian ini, analisis data kuantitatif dilakukan dengan beberapa teknik,
sebagai berikut.
a. N-Gain
Data kuantitatif kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh dari
skor pretest dan posttest yang telah diujikan kepada peserta didik di kelas
eksperimen dan kontrol. Adapun teknik penskoran nilai tes menggunakan

rumus sebagai berikut.

s=2%100
N

Keteragan:

S = Nilai yang diharapkan

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Jumlah skor maksimal dari tes

Tabel 8. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

No. Nilai Kategori
1 80-100 Sangat tinggi
2 66-79 Tinggi
3 56-65 Sedang
4 40-55 Rendah
5 <39 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006)
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik ditunjukan melalui
N-Gain, yaitu selisih antara skor pretest dan posttest. Uji N-Gain
digunakan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh dari penerapan
model pembelajaran (Sasmita dan Harjono, 2021). Rumus N-Gain yang

digunakan sebagai berikut.

skor posttest—skor pretest

N — Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Tabel 9. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
(g)>0,7 Tinggi

0,3 <(g)<0,7 Sedang
(8)<0,3 Kurang

Sumber: Hake (1998)

. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Data yang
akan diuji yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas
pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria
uji taraf signifikansi 0,05. Jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05
data dinyatakan berdistribusi normal.
1) Hipotesis

a) Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b) H;i : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
2) Kiriteria Pengujian

a) Ho diterima jika sig. > 0,05

b) Ho ditolak jika sig. < 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang
sama (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang

berbeda, yaitu eksperimen dan kontrol, sehingga uji homogenitas yang
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digunakan adalah uji Levene Test dengan bantuan SPSS versi 25 pada taraf
signifikansi 5% atau a = 0.05.
1) Hipotesis
a) Ho : Varians data bersifat homogen
b) Hi : Varians data tidak bersifat homogen
2) Kriteria Pengujian
a) Ho diterima jika sig. (p) > 0,05
b) Ho ditolak jika sig. (p) < 0,05

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
kedua kelompok sampel. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji Independent Sample T-Test untuk uji dua arah (two tailed) dengan
bantuan SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi (o) yang digunakan
adalah 5% atau 0,05 (Sugiyono, 2019).

1) Hipotesis

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
sistem pertahanan tubuh.

Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran guided inquiry berbasis socio-scientific issues
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
sistem pertahanan tubuh.

2) Kiriteria Pengujian
a) Ho diterima jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05
b) Ho ditolak jika nilai sig (2-tailed) < 0,05
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Jika didapatkan data tidak memenuhi syarat uji normalitas dan

homogenitas maka dilakukan uji non parametrik pada uji Mann Whitney U

Test pada software IBM SPSS Statistics Version 25 dengan kriteria

pengujian sebagai berikut:

a) Hy diterima jika nilai Asymp. sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.

b) Hpy ditolak jika nilai Asymp. sig. (2-tailed) < 0,05, dapat diartikan

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata.

Effect Size

Effect size menunjukkan sejauh mana suatu variabel mempengaruhi
variabel lain dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini effect size
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh pendekatan socio-scientific
issues terhadap kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan rumus

(Cohen, 2008) sebagai berikut.

_ Xi-Xc
N S pooled

Keterangan :

d = Nilai effect size

Xt = Nilai rata-rata eksperimen

Xc = Nilai rata-rata kelas kontrol

Spooted = Standar deviasi

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

Effect Size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

Sumber: Cohen (2008)
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2. Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik
Data kualitatif diperoleh dari angket tanggapan peserta didik yang diberikan
setelah diterapkan model guided inquiry berbasis SSI. Data tanggapan angket
peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode persentase. Untuk memperoleh persentase tanggapan peserta didik,

maka digunakan rumus berikut.

Jumlah jawaban "Ya" responden

X 100%

Persentase respon peserta didik = :
Jumlah seluruh jawaban responden

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian diinterpretasikan dengan
kriteria deskriptif persentase, lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat
kualitatif. Untuk melihat kriteria indeks angket tanggapan peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Kategori Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik

Skala Persentase Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0% <P <25% Sebagian Kecil Setuju
25% <P <50% Hampir Setengahnya Setuju
P=50% Setengahnya Setuju
50% <P <75% Sebagian Besar Setuju
75% <P <100% Hampir Semua Setuju
P=100% Semua Setuju

Sumber: Hartati (2010)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penggunaan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI berpengaruh
secara signifikan (2-tailed < 0,05) terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Melinting pada materi sistem
pertahanan tubuh.

Hasil tanggapan diperoleh hampir semua peserta didik setuju (90,00%) bahwa
penggunaan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI mendapatkan
tanggapan positif dan dapat diterima baik oleh peserta didik pada

pembelajaran materi sistem pertahanan tubuh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyarankan bahwa:

1.

Penerapan model pembelajaran guided inquiry berbasis SSI dapat
dikombinasikan dengan penggunaan media penunjang yang interaktif agar
proses pembelajaran dapat lebih optimal dalam meningkatkan setiap indikator
kemampuan berpikir kritis.

Bagi peneliti lain yang akan mengukur kemampuan berpikir kritis diharapkan
untuk lebih membimbing peserta didik pada setiap tahapan agar lebih terarah
selama mengikuti proses pembelajaran dan juga dapat bekerja sama dalam
kelompok secara lebih kondusif dan efisien.

Pada tahap menyajikan pertanyaan atau masalah, diharapkan dapat

menyajikan isu atau permasalahan yang lebih komprehensif.
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